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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, persaingan usaha di berbagai provinsi di Indonesia 

telah tumbuh dengan ketat seiring dengan berkembangnya daya saing masyarakat 

sebagai modal dasar dalam menghadapi dunia yang semakin kompetitif. Salah 

satu provinsi di Indonesia yang mengalami persaingan usaha dengan ketat dan 

kompetitif adalah Jawa Timur. Hal tersebut dibuktikan dengan tingginya unit 

usaha di Jawa Timur dan nilai produksi yang dihasilkan. Pada tahun 2011, jumlah 

usaha yang terdapat di Jawa Timur berjumlah 783.758 unit usaha yang terdiri dari 

766.783 industri kecil dan 16.182 unit pada industri menegah serta 793 unit pada 

industri besar.1 

Adanya fakta tersebut, tampaknya berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Timur karena ketiga sektor industri yang ada di Jawa Timur telah 

menambah nominal produksi sejumlah Rp 196.987 miliar dengan rincian Rp 

68.007 miliar dari industri kecil, Rp 52.106 miliar dari industri menengah dan Rp 

76.875 miliar dari industri besar. Pada akhir tahun 2011, pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Timur mencapai angka 7,22 persen dan pencapaian tersebut sebagian besar 

didongkrak oleh sektor usaha bisnis yang ada di Jawa Timur.2 

 

                                                           
1 Bappeda Jatim. 2012. IKM berperan pada perkembangan ekonomi JATIM. 

http://bappeda.jatimprov.go.id/2012/11/21/ikm-berperan-pada-perkembangan-ekonomi-jatim/ 
2 Ibid 
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B.  

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur3 

 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa Surabaya merupakan salah satu 

wilayah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi. Hal ini terlihat dari fluktuatif 

dari tahun 2002 hingga 2011. Salah satu sektor bisnis yang semakin berkembang 

adalah dalam bidang kuliner. Pesatnya perkembangan bisnis tersebut menjadikan 

setiap perusahaan berfikir untuk menemukan ide kreatif guna mampu bertahan 

dalam persaingan yang semakin kompetitif. Berbagai cara dilakukan oleh 

perusahaan dalam mengembangkan bisnis tersebut, salah satunya adalah dengan 

memperkuat manajemen pada perusahaan itu sendiri.  

Manajemen itu sendiri memiliki beberapa aspek dalam analisisnya, salah 

satunya dapat dilakukan dengan manajemen risiko perusahaan atau enterprise risk 

management (ERM). Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO), 

enterprise risk management (ERM) adalah suatu rangkaian proses yang 

berpengaruh pada sebuah entitas, jajaran direksi, pihak manajemen, dan personel 

lain yang diaplikasikan pada penetapan strategi perusahaan, yang dibuat untuk 

                                                           
3 surabaya.go.id (2013) diakses pada pada tanggal 22 Oktober 2016 
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mengidentifikasi kejadian yang potensial dan dapat berpengaruh pada entitas, 

mengelola risiko yang dapat diterima, dan memberikan jaminan keamanan yang 

beralasan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.4 

Pemilihan manajemen risiko ini didasarkan pada beberapa perusahaan yang 

terganggu kelancaran bisnisnya disebabkan oleh risiko. Besar kecilnya kerugian 

yang dialami tergantung dari besar kecilnya risiko yang dihadapi. Risiko yang ada 

pada  perusahaan pada dasarnya tidak dapat dihilangkan dan risiko juga dapat 

mempengaruhi produktivitas, mutu, dan biaya. Salah satu risiko yang muncul 

dalam bisnis kuliner adalah sewa tempat, yang mana hal ini menjadi 

pertimbangan yang sangat penting untuk memulai sebuah bisnis kuliner. Karena 

rame atau tidaknya bisnis tersebut salah satunya disebabkan oleh strategis atau 

tidaknya tempat untuk berjualan. 

Untuk itu, sebuah perusahaan perlu melakukan ide baru untuk mengatasi 

hal tersebut. Keadaan ini sebagaimana yang dilakukan oleh manajemen pada 

depot Pak ‘D’, di mana dalam menjalankan usahanya depot pak “D” selama ini 

menggunakan sistem bagi hasil yang dilakukan antara pengelola yang terdiri dari 

beberapa team manajemen yang berbeda-beda, dengan sistem pembagian yang 

berbeda pula melalui model bagi hasil. Adapun Sistem bagi hasil yang dilakukan 

di depot pak “D” adalah sistem sitem bagi hasil pada omset yang dilakukan 

antara pengusaha sebagai pihak pengelola dengan pemilik tempat/lokasi yang 

ditempati untuk menjalankan usaha tersebut. Adapun besaran bagi hasil omset 

                                                           
4 Rino Lestari. 2013. Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Organisasi (Studi pada Dana 

Pensiun Pemberi Kerja di Wilayah Jabar-Banten). Jurnal  Riset  Akuntansi Dan Bisnis Vol  13 No . 
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yang ditawarkan oleh pihak pengusaha/ pengelola kisaran 10 -15 % omset setiap 

bulannya. Pengusaha/ pengelola depot dalam hal ini menanggung semua risiko 

dan beban-beban yang akan muncul dalam bisnis tersebut. Risiko-risiko yang 

dimaksud adalah semua bentuk ketidakpastian yang terjadi dalam menjalankan 

usaha, atau peluang terjadinya hasil yang tidak diinginkan selama menjalankan 

usaha tersebut. 

Sistem bagi hasil merupakan akad kerjasama antara pihak karyawan dengan 

pihak manajemen perusahaan, dimana masing masing pihak memberikan 

kontribusi dana atau tenaga dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

akan di tanggung bersama sesuai dengan kesepakatan yang telah di tentukan5. 

Dalam Pedoman Standar Akuntansi Nomor 105 tentang Akuntansi Bagi Hasil, 

bagi hasil adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 

(pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola 

dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka 

sesuai kesepakatan. Sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh 

pengelola dana6. 

Adapun cara yang dilakukan oleh Depot Pak ‘D’ sudah tergolong modern, 

akan tetapi perlu dikaji lebih dalam terkait dengan sistem bagi hasil omsetnya,, 

yang mana pada dasarnya pola bagi hasil sudah diterapkan di berbagai bidang. 

Salah satunya di bidang kuliner. Pola ini diartikan sebagai pembagian hasil yang 

diterima dan dibagikan antara pemilik usaha dan pemilik tempat. Proporsi dari 

                                                           
5 Ardy prasetyo, “Analisa Sisitem Bagi Hasil Gaji Karyawan Di Rumah Makan Padang” Dalam 

https://prezi.com/.../analisasisitembagihasilgajikaryawandirumahmakanpadang, diakses pada  6 Oktober 2016 

 
6 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah (Jakarta: IAI, 2011), 326. 

https://prezi.com/.../analisasisitembagihasilgajikaryawandirumahmakanpadang
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bagi hasil ditentukan atas kesepakatan bersama. Umumnya proporsi tersebut 

antara 50:50, 45:55, dan bahkan ada juga yang menentukan dengan proporsi 

40:60.7 

Melihat latarbelakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik “Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) 

Sistem Bagi Hasil Omset Antara Pengusaha dan Pemilik Tempat (Studi 

Kasus di Depot Pak ‘D’ Surabaya) 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya tentunya 

membutuhkan pembahasan yang cukup panjang mengenai sistem manajemen 

risiko pada depot Pak ‘D’. Adapun pada penelitian ini, identifikasi masalah yang 

muncul diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Proses marketing di depot Pak ‘D’ masih dalam kategori kurang, sehingga 

mempengaruhi pada omset yang diterima  

b. Terdapat beberapa pemilik tempat yang hanya percaya pada laporan akhir 

yang diberikan oleh owner, tanpa mengecek terlebih dahulu 

c. Strategi penerapan Enterprice Risk Management (ERM) yang dialakukan 

oleh Depot Pak “D” dalam menjalankan usahanya 

 

 

                                                           
7 Fauzi Sholihin, “Profit Sharing Dalam Pengelolaan Rumah Makan  padang”  journal the 

winners, no. 1, vol. 5, ( maret 2004), 45-51 
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2. Batasan Masalah 

Masalah yang diteliti dibatasi pada: 

a. Penerapan Sistem bagi hasil omset antara pengusaha dengan pemilik tempat 

di depot pak “D”  

b. Strategi yang dilakukan oleh pengelola depot Pak ‘D’ dalam melaksanakan 

Menjalankan Usahnya dalam rangka Meminimalisir risiko dengan 

menggunakan ERM (Enterprice Risk Management) 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil omset antara pengusaha dengan 

pemilik tempat di depot pak “D” ? 

2. Bagaimana Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap sistem 

bagi hasil omset di depot pak “D” ? 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 

sudah pernah dilakukan diseputar msalah yang akan diteliti sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak tidak merupakan pengulangan 

atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.8 

                                                           
8  Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: 2015) 
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Pada kajian pustaka ini penulis tidak menemukan penelitian terdahulu yang 

secara khusus membahas tentang sistem bagi hasil omset antara pengusaha 

dengan pemilik tempat yang dikaji dalam perpspektif manajemen risiko. Tetapi 

penulis menemukan kajian/penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, diantaranya: 

Misalnya skripsi yang ditulis oleh Nur Rizqi Febriandika yang berjudul :  

PENERAPAN SISTEM BAGI HASIL REVENUE SHARING PADA AKAD 

MUDHARABAH DI BMT AMANAH UMMAH SUKOHARJO, Fakultas Agama 

Islam (FAI) Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2015 

Penelitian ini membahas tentang penerapan sistem bagi hasil renenue sharing, 

dengan akad mudharabah pada produk pembiyaan maupun perhimpunan dana di 

BMT Amanah Ummah Sukoharjo. tapi akad mudharabah menggunakan sistem 

renenue sharing secara sempurna hanya diperaktekkan pada produk perhimbunan 

dana saja, sedangkan pada produk pembiayaan tidak sepenuhnya menggunakan 

revenue sharing. Pada produk pembiayaan bagi hasil dilakukan setelah terlebih 

dahulu dikurang biaya barang-barng pokok namun tanpa dikurangi biaya 

operasional. 

Kedua skripsi yang ditulis oleh Siti Fatimah yang berjudul :  

PELAKSANAAN SISTEM BAGI HASIL PETERNAK SAPI DI DESA 

SEJANGAT DI TINJAU MENURUT KONSEP MUDHARABAH, Jurusan 

Ekonomi islam  Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau 2011 
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Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan sistem bagi hasil di Desa Sejangat 

akad yang terjalin antara shahibul maal dengan mudharib adalah akad lisan 

dengan keuntungan nisbah bagi hasil dibagi dua atau 50:50. Dalam pembagian 

hasil ini menggunakan sistem bagi hasil revenue sharing, di mana dalam 

pembagian keuntungan berdasarkan pendapatan yang diperoleh oleh pengelola 

tanpa mengkalkulasikan terlebih dahulu biaya yang dikeluarkan pengelola dalam 

pemeliharaan sapi, jika pendapatannya besar maka bagi hasilnya juga besar, tapi 

jika pendapatannya kecil maka bagi hasilnya juga kecil.  

Dalam pelaksanaan usaha sapi ini terdapat faktor pendukung adanya usaha 

peternak sapi dengan sistem bagi hasil yaitu usaha ternak sapi ini dilihat 

memiliki prospek yang bagus dalam pertumbuhan perekonomian karena usaha ini 

memiliki dampak positif dan mendapatkan keuntungan yang dapat digunakan 

sebagai biaya pendidikan anak, ditabung sebagai jaga-jaga jika ada keperluan 

yang mendesak, serta sebagai tambahan modal. 

Ketiga Tesis yang ditulis oleh Mukhsinun yang berjudul: EVALUASI 

MANAJEMEN RESIKO PRODUK MUDHARABAH DAN MUSYARAKAH 

DALAM MEMIMALISIR RESIKO PEMBIAYAAN BAGI HASIL (Study 

Kasus pada BPD DIY Cabang Syariah dan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Yoqyakarta). Jurusan Ekonomi Syariah Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2015  

Penelitian ini berfokus pada Evaluasi penerapan manajemen resiko pada 

produk Mudharabah dan musyarakah dalam meminimalisir resiko pembiyaan bagi 
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hasil, serta langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak Perbankan dalam 

pengelollaan resiko-resiko terkait dengan produk mudharabah dan musyarakah. 

Penelitian keempat ditulis oleh Abdullah dengan judul: ENTERPRISE 

RISK MANAGEMENT (ERM) SEBAGAI SUATU PROSES DAN SISTIM 

DALAM MANAJEMEN RISIKO.9 Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

komponen ERM mampu menguraikan secara jelas dan praktis mengenai kegiatan 

manajemen dalam sebuah organisasi. Kerangka kerja ERM ini dapat 

diimplementasikan secara menguntungkan dengan cara step by step melalui 

pembelajaran yang cukup dilakukan sepanjang waktu. Keadaan ini dapat 

menyediakan bagian penting dari kerangka seperti proses manajemen risiko. 

Selain itu, budaya ini juga akan membantu dalam membangun penerimaan ERM 

dan mendorong budaya risiko. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Wiryani dengan judul: PEMETAAN 

RISIKO DI INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT DENGAN PENDEKATAN 

ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (ERM).10 Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk (1) mengidentifikasi risiko yang dihadapi PT XYZ, (2) mengukur 

dan memetakan risiko PT XYZ, (3) merumuskan strategi mitigasi risiko yang 

efektif bagi PT XYZ. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengelolaan risiko dengan pendekatan enterprise risk management (ERM). Hasil 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa (1) risiko-risiko yang ditemukan dalam 

tahapan proses bisnis PT XYZ terkait bidang strategic, operating, reporting,dan 

                                                           
9 Muh. Ruslan Abdullah. 2014. Enterprise Risk Management (ERM) Sebagai Suatu Proses Dan 

Sistim Dalam Manajemen Risiko. Jurnal Muamalah Volume IV: No.1 
10 Helen Wiryani, Noer Azam Achsani, dan Lukman M. Baga. 2013. Pemetaan Risiko Di Industri 

Penyamakan Kulit Dengan Pendekatan Enterprise Risk Management (ERM). Jurnal Manajemen 

dan Agribisnis, Vol. 10 No.1 
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compliance, (2) besar tingkat risiko yang dialami PT XYZ tercermin pada peta 

risiko yang terbentuk atas pengukuran risiko berdasarkan probabilitas dan 

dampaknya, (3) strategi yang perlu dikembangkan untuk mitigasi risiko yang 

efektif bagi PT XYZ diprioritaskan menangani risiko paling tinggi dulu baru 

kemudian ke risiko yang lebih rendah. 

Secara rinci perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Nama/Tahun Judul 

Variabel& 

Jenis 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Perbedaan& 

Persamaan 

Nur Rizqi 

Febriandika 

(2015) 

Penerapan 

Sistem Bagi 

Hasil 

Revenue 

Sharing Pada 

Akad 

Mudharabah 

Di BMT 

Amanah 

Ummah 

Sukoharjo 

Sistem Bagi 

Hasil 

Revenue 

Sharing Pada 

Akad 

Mudharabah 

 

Jenis 

Penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

sistem renenue 

sharing secara 

sempurna hanya 

diperaktekkan 

pada produk 

perhimbunan dana 

saja, sedangkan 

pada produk 

pembiayaan tidak 

sepenuhnya 

menggunakan 

revenue sharing. 

Pada produk 

pembiayaan bagi 

hasil dilakukan 

setelah terlebih 

dahulu dikurang 

biaya barang-

barang pokok 

namun tanpa 

dikurangi biaya 

operasional. 

Perbedaan: 

Pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan, 

akan melihat 

bagi hasil 

saja, bukan 

bagi hasil 

revenue 

 

Persamaan: 

Sama-sama 

akan 

membahas 

mengenai 

sistem bagi 

hasil 

Siti Fatimah 

(2011) 

Pelaksanaan 

Sistem Bagi 

Hasil 

Sistem Bagi 

Hasil 

Peternak 

pelaksanaan 

sistem bagi hasil 

di Desa Sejangat 

Perbedaan: 

Objek yang 
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Nama/Tahun Judul 

Variabel& 

Jenis 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Perbedaan& 

Persamaan 

Peternak 

Sapi Di 

Desa 

Sejangat Di 

Tinjau 

Menurut 

Konsep 

Mudharabah 

Sapi 

 

Jenis 

Penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

akad yang terjalin 

antara shahibul 

maal dengan 

mudharib adalah 

akad lisan dengan 

keuntungan nisbah 

bagi hasil dibagi 

dua atau 50:50 

digunakan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

bidang 

kuliner 

 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

sistem bagi 

hasil 

Mukhsinun 

(2015) 

Evaluasi 

Manajemen 

Resiko 

Produk 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

Dalam 

Memimalisir 

Resiko 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

Manajemen 

Resiko 

Produk 

Mudharabah 

Dan 

Musyarakah 

 

Jenis 

Penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

Evaluasi 

penerapan 

manajemen resiko 

pada produk 

Mudharabah dan 

musyarakah dalam 

meminimalisir 

resiko pembiyaan 

bagi hasil, serta 

langkah-langkah 

yang dilakukan 

oleh pihak 

Perbankan dalam 

pengelollaan 

resiko-resiko 

terkait dengan 

produk 

mudharabah dan 

musyarakah 

Perbedaan: 

Objek yang 

digunakan 

pada 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

adalah 

bidang 

kuliner 

 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

sistem bagi 

hasil 
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Nama/Tahun Judul 

Variabel& 

Jenis 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Perbedaan& 

Persamaan 

Abdullah 

(2014) 

Enterprise 

Risk 

Management 

(ERM) 

Sebagai 

Suatu Proses 

Dan Sistim 

Dalam 

Manajemen 

Risiko 

Enterprise 

Risk 

Management 

(ERM) 

 

Jenis 

Penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa 

komponen ERM 

mampu 

menguraikan 

secara jelas dan 

praktis mengenai 

kegiatan 

manajemen dalam 

sebuah organisasi. 

Kerangka kerja 

ERM ini dapat 

diimplementasikan 

secara 

menguntungkan 

dengan cara step 

by step melalui 

pembelajaran yang 

cukup dilakukan 

sepanjang waktu. 

Keadaan ini dapat 

menyediakan 

bagian penting 

dari kerangka 

seperti proses 

manajemen risiko. 

Selain itu, budaya 

ini juga akan 

membantu dalam 

membangun 

penerimaan ERM 

dan mendorong 

budaya risiko 

Perbedaan: 

Pada 

penelitian ini 

selain 

meneliti 

ERM juga 

meneliti 

mengenai 

sistem bagi 

hasil 

 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

ERM 

Wiryani 

(2013) 

Pemetaan 

Risiko Di 

Industri 

Penyamakan 

Enterprise 

Risk 

Management 

Hasil pada 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa (1) risiko-

Perbedaan: 

Pada 

penelitian ini 
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Nama/Tahun Judul 

Variabel& 

Jenis 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Perbedaan& 

Persamaan 

Kulit 

Dengan 

Pendekatan 

Enterprise 

Risk 

Management 

(ERM) 

(ERM) 

 

Jenis 

Penelitian: 

Deskriptif 

Kualitatif 

risiko yang 

ditemukan dalam 

tahapan proses 

bisnis PT XYZ 

terkait bidang 

strategic, 

operating, 

reporting,dan 

compliance, (2) 

besar tingkat 

risiko yang 

dialami PT XYZ 

tercermin pada 

peta risiko yang 

terbentuk atas 

pengukuran risiko 

berdasarkan 

probabilitas dan 

dampaknya, (3) 

strategi yang perlu 

dikembangkan 

untuk mitigasi 

risiko yang efektif 

bagi PT XYZ 

diprioritaskan 

menangani risiko 

paling tinggi dulu 

baru kemudian ke 

risiko yang lebih 

rendah. 

selain 

meneliti 

ERM juga 

meneliti 

mengenai 

sistem bagi 

hasil 

 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

ERM 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. Bagaimana penerapan sistem bagi hasil omset antara pengusaha dengan 

pemilik tempat di depot pak “D”  

2. Bagaimana Penerapan Enterprise Risk Management (ERM) terhadap psistem 

bagi hasil omset di depot pak “D”  

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis maupun praktis. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis: 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau gagasan 

bagi pengembangan kajian teoritis strategi pengusaha khususnya 

pengusaha pemula dalam mengembangkan usahanya dengan modal minim 

b.  Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan ataupun 

pengetahuan yang terkait dengan  manajemen strategi dan manajemen 

Risiko dalam mengelola usaha rumah makan 

2. Kegunaan praktis: 

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan ataupun 

masukan yang sangat berharga bagi pengembangan Pengembangan depot 

pak “D” kedepanya dan pengusaha kuliner pada umumnya 
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b. Depot pak “D” dapat dijadikan percontohan dalam pengembangan bisnis 

kuliner dengan model sistem bagi hasil 

 

G. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan salah penafsiran, penulis 

memberikan penjelasan mengenai definisi operasional sebagai berikut: 

1. Enterprise Risk Management (ERM) 

Enterprise Risk Management (ERM) merupakan suatu rangkaian proses yang 

berpengaruh pada sebuah entitas, jajaran direksi, pihak manajemen, dan 

personel lain yang diaplikasikan pada penetapan strategi perusahaan, yang 

dibuat untuk mengidentifikasi kejadian yang potensial dan dapat 

berpengaruh pada entitas, mengelola risiko yang dapat diterima, dan 

memberikan jaminan keamanan yang beralasan dalam rangka mencapai 

tujuan perusahaan. 11 

2. Bagi Hasil (Profit sharing) atau bisa disebut juga Musyarakah atau Syirkah 

adalah kerja sama ketika dua orang atau lebih menggabungkan modal, upaya 

kerja, atau kredibilitas mereka dengan hak dan kewajiban serupa, dengan 

membagi keuntungan, penghasilan, atau penghargaan dalam nilai dan juga 

membagi kerugian, jika ada, berdasarkan proporsi kepemilikan masing-

masing.12 

                                                           
11 Rino Lestari. 2013. Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Organisasi (Studi pada Dana 

Pensiun Pemberi Kerja di Wilayah Jabar-Banten). Jurnal  Riset  Akuntansi Dan Bisnis Vol  13 No . 

2 
12 Muhammad, D.W. 2014. Kedudukan Jaminan Dalam Akad Pembiayaan Musyarakah pada Bank 

Syariah. Jurnal Hukum Bisnis, Vol.33, No.3 
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3. Omset Omset merupakan akumulasi dari suatu kegiatan penjualan pada 

sebuah produk barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama 

kurun waktu tertentu secara terus menerus dalam satu proses akuntansi.13 

4. Pengusaha  

Menurut KBBI adalah orang yang berusaha dalam bidang perdagangan atau 

jasa,14 yang dalam hal ini bertindak sebagai pengelola sekaligus pemilik brand 

bisnis depot pak”D” 

5. Pemilik Tempat/ Oulet 

adalah orang yang memiliki tempat dan menyerahkanya kepada pihak 

pengusaha yang bertindak sebagai pengelola sebagai modal usaha, dan orang 

ini bertindak sebagai investor. Pemilik tempat dalam hal ini bisa berupa 

perorangan maupun juga kelompok. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Enterprice Risk Management 

(ERM) Terhadap Sistem Bagi Hasil Omset Antara Pengusaha dan Pemilik 

Tempat (Studi kasus  di Depot Pak ‘D’ Surabaya). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya adalah studi kasus 

Pendekatan studi kasus merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah berbagai karakteristik seseorang atau masyarakat dalam periode 

                                                           
13 Nissa Nurfitria. 2011. Analisis Perbedaan Omzet Penjualan Berdasarkan Jenis Hajatan Dan 

Waktu. Jurnal Ilmiah Ekonomi 
14 http://kbbi.web.id/usaha diakses pada 12 Oktober 2016 
 

http://kbbi.web.id/usaha
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waktu tertentu. Adapun batasan-batasan dalam pendekatan studi kasus adalah 

sebagai berikut: (1) Perbedaan karakteristik dasar pada penelitian lain; (2) Jarang 

dilakukan pengujian ulang atau verifikasi ulang pada hasil penelitian; (3) Analisis 

hasil penelitian bersifat subjektif, tergantung dari sudut pandang peneliti; (4) 

Memiliki kemampuan yang sangat terbatas untuk dijadikan acuan umum.15 

Peneliti mendeskripsikan atau mengkontruksi wawancara-wawancara 

mendalam terhadap subyek penelitian, dapat juga dilakukan dengan menjelaskan 

atau menggambarkan variabel. Penelitian jenis ini menggunakan data-data 

berupa kata-kata, gambar bukan dari angka-angka dan semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.16 

Selanjutnya penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan, dan perbedaannya dengan 

fenomena lain.17 

2. Objek dan Lokasi Penelitian 

a. Objek 

                                                           
15 Ivancevich, John., Konopaske, Robert., Matteson, Michael. 2006. Perilaku Dan Manajemen 

Organisasi. Jakarta: Erlangga, 338 
16  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Banding: Remaja Rosdakarya, 2006), 11.   
17  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. III (Bandung: PT Remaja 

     Rosdakarya, 2007), 72. 
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Sesuai dengan judul diatas, maka objek penelitian ini adalah internal 

Pemilik depot pak “D”, pemilik tempat dan segenap pengelola depot pak 

“D” 

 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat pada Depot Pak “D” dengan mengambil 

lokasi di daerah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik dengan berfokus pada Depot 

Pak “D” Nginden Semolowaru Surabaya sebagai kantor Pusat dan dengan 

mengambil sampel data pada Outlet- outlet yang lain untuk membandingkan 

dengan tempat lainya sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian nantinya. 

3. Data dan sumber data 

a. Data 

Data dapat diartikan sebagai sekumpulan fakta yang diperoleh dari 

suatu pengamatan. Catatan ini digunakan untuk mendapatkan hasil dari 

kejadian yang diterima secara apa adanya.18 

b. Sumber data 

Adapun  sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer  adalah 

sumber  data  yang  langsung  memberikan  data  kepada  pengumpul  data. 

                                                           
18 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta 
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Sedangkan  data  sekunder  merupakan  sumber  data  yang  secara  langsung 

memberikan data pada pengumpul data.19 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh peneliti secara langsung dari lapangan, 

yaitu dari lingkup internal pemilik depot pak “D” dan segenap team 

menggunakan  metode  wawancara  dengan informan utama dan hasil 

dokumentasi.20 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data penguat data primer, yang 

berupa laporan-laporan, seminar, pelatihan,buku, proposal penawaran 

kerjasama, dokumen atau media lainnya yang ada di depot pak “D”. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik  pengumpulan  data  ditinjau  dari  segi  cara  atau  teknik 

pengumpulannya  dapat  dilaksanakan  dengan  interview  (wawancara), 

observasi (pengamatan), dan bahan dokumenter atau gabungan dari ketiga 

jenis tersebut.21 

a. Observasi  

Observasi  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  dengan 

sistematis tentang penerapan Sistem bagi hasil omset antara 

pengusaha dengan pemilik tempat pada depot pak “D” dari semua 

cabang yang ada. “Adapun observasi  yang  digunakan  adalah  

                                                           
19  Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2006), 130. 
20  Indiantoro,  Nur  dan  Bambang  Supomo, Metodologi  Penelitian  Bisnis  untuk  Akuntansi  dan 

Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), 147. 
21  Ibid, 159. 
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observasi  tidak  berpartisipasi yaitu  peneliti  tidak  berbaur  langsung  

dengan  subyek  yang  diteliti. Metode  ini  digunakan  untuk  

pelengkap  dan  untuk  penguat  data yang sudah ada”.22 

b. Wawancara (interview) 

Metode interview juga bisa disebut dengan metode wawancara, 

“metode  wawancara  adalah  proses  memperoleh  keterangan  untuk 

tujuan  penelitian  dengan  cara  tanya  jawab  sambil  bertatap  muka 

antara  pewawancara  dengan  responden  atau  orang  yang 

diwawancarai  dengan  atau  tanpa  menggunakan  pedoman 

wawancara”.23  

Wawancara  dipergunakan  untuk  menggali  data  secara  

meluas dan  mendalam,  peneliti  melakukan  tanya  jawab  dengan  

bertatap muka  langsung  dengan  informan  yang  telah  dipilih  oleh  

peneliti. Wawancara  dilakukan  kepada  informan  yang  dapat  

memberikan informasi  dan  keterangan-keterangan  penting  yang  

berkaitan dengan penelitian. 

Sedangkan  tujuan wawancara, sebagaimana ditegaskan oleh 

Lincon dan Guba (1985) adalah  mengkonstruksi  mengenai  orang,  

kejadian, organisasi, perasaan,  motivasi,  tuntutan,  kepedulian,  

meverifikasi,  mengubah, dan  memperluas  informasi  yang  diperoleh  

dari  orang lain.24 

                                                           
22 Prabowo, Metode Penelitian (Surabaya: Unesa University Press, 2011), 54. 
23  Burhan Bungin, Metodoligi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), 133. 
24  Lexy  J.  Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif (Bandung:  PT.  Remaja  Rosdakarya,   
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen dapat 

dibedakan menjadi dua, dokumen primer yang merupakan tulisan 

langsung oleh seseorang yang mengalami peristiwa yang bersangkutan. 

Kedua, dokumen sekunder yang merupakan tulisan dari cerita orang 

lain.25 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan penelitian, 

maka peneliti menggunakan dokumen, data-data, dan arsip yang ada di 

depot pak “D” Nginden Semolowaru Surabaya sebagai kantor pusat 

untuk dipergunakan dalam penelitian. 

4. Teknik pengolahan data 

Penelitian ini dalam pengolahan datanya tidak menggunakan statistik, 

sebab data yang diperoleh berupa narasi atau kata- kata, sehingga 

pengolahan datanya tidak bisa dikuantifikasikan. Teknik pengolahan data 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.26 Penulis 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis 

                                                                                                                                                               
     2000), 135. 
25  Irwan Soehatono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 70.   
26 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243.   
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dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan 

penulis dalam menganalisa data. 

b. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.27 

c. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 

fakta yang ditemukan. Yang akhirnya merupakan sebuah jawaban 

dari rumusan masalah.28 

5. Teknik analisis data 

Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan suatu 

keseluruhan menjadi bagian atau komponen yang lebih kecil. Menurut 

Masri dan Sofian, analisis data adalah proses penyederhanaan data ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.29 

Proses analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:30 

a. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara, pengamatan, dokumentasi dan sebagainya. 

b. Reduksi data, yaitu dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses dan 

                                                           
27 Ibid, 245 
28  Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), 263. 
29  Ibid, 263. 
30  Lexy  J.  Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif (Bandung:  PT.  Remaja  Rosdakarya,   

    2000), 247. 
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pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

didalamnya. 

c. Menyusun data hasil reduksi, data tersebut disusun menjadi satuan-

satuan yang kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. 

d. Melakukan penafsiran data dalam mengelola hasil sementara menjadi 

teori substantif. 

Dalam penelitian ini digunakan metode induktif untuk menarik suatu 

kesimpulan terhadap hal-hal atau peristiwa-peristiwa dari data yang telah 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, baru 

kemudian digeneralisasikan (ditarik kearah kesimpulan umum). Pada 

metode induktif data dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta.31 

 

I. Sistematika Pembahasan. 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami kajian pembahasan isi 

skripsi ini, penulis uraikan dalam beberapa bab yaitu: 

Bab Pertama berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan  sistematika pembahasan. 

Bab Kedua menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang meliputi 

pembahasan kajian pustaka dan kajian teori yang berkaitan dengan, sistem bagi 

hasil, omset dan manajemen risiko, serta Enterprise risk management (ERM) 

                                                           
31 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),  

    56-57.   
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Bab Ketiga gambaran umum depot pak “D” yang meliputi sejarah, visi dan misi, 

struktur organisasi, proses perencanaan sebelum produksi, produk-produk yang 

dihasilkannya, serta pola pemasaran. 

Bab Keempat berisikan analisis data dari hasil penelitian tentang Penerapan 

sistem bagi omset antara pengusaha/pengelola dan pemilik tempat di depot pak 

“D” nginden semolowaru Surabaya analisis dari perspektif manajemen risiko 

yang diterapkan oleh pengelola depot pak “D” tersebut 

Bab Kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan bahasan pada bab-

bab sebelumnya disertai dengan saran-saran, serta dimuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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